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PENDAHUL UAN

Sarcocystis MErupDakan penyakit parasiter yang disebab-
kan oleh Sarcoccyst Sp.. dapat gdijumpal pada hewan dan manu-—
sia. Penyakit tersebut pada kerbau disebabkan oleh Sarcocyst
fusiformis pertama kali dilaporkan oleh Railliet, tahun
1897. Skibsted, tahun 1945 telah melapoerkan bahwa, 5. fusi-
formis telah ditemukan jugea pada sapi di Amerika agengan
angka infeksi sebesar 75-98% irata-rata 86%Z) dan di Denmark
?4%.. Beberapa spesies Sarcocyst pada sapi telah dilaporkan
antara lain, S. cruzi dan 5. hominis oleh Dubey dkk. tanun
1989, S. hirsuta oleh Moule tahun 1888. Kasus Sarcocystais
pada sapi di1 Jepang telah dilaporkan cleh Yamada dkk. tahun
1982, Mori tahun L1985, Shimura tahun 1982 dan Nakamura tahun
1982, Isamu I dkk tahun 1990, (NMorman Levine. 1973. Isamu.
1990) .

Parasit tersebut dalam siklus hidupnya mempunyai dua
induk semang dan perbeda dalam perkembang biakannya, secara
sexual berada dalam tubuh i1nduk semang {(host definitip) pada
umumnya hewan jenis carnivora dan manusia, sedangkan secara

asexual berada da.am tubuh 1nduk semang antara (host reser-



voar) pada umumnya hewan jenis herbivora. (Georgir. 1990,
Norman Levine. 19720).

Penyvakit ini pada umumnya kurang psathogen, dan tidaw
banyak menimbulkan kerugian ekonomi. Pade infeksi ringan
sampal sedang, tidak menimbulkan tanda klimis, akan tetapi
pada infeksi berat akan menimbulkan tanda-tanda klinis
antara lain hewan menjadi malas, mengalami kelemahan badan,
kelumpuhan dan bahkan dapat menimbulkan kematian. (Norman
tevine, 1973).

Penularan penyakit dapat terjadi karena induk semang
memakan daging daril pada induk semang antara yang mengandung
kista. Dan sebaliknya 1induk semang antara tertular karena
makan makanan yang tercemar oleh ookista yang berasal darza
tinja induk semang yang terinfeksi. (Georgi. 1990).

Penyidikan ini bertujuan untuk mengetahui angka infeks:
Sacocystis pada kerbau vang dipotong di Rumah Potong Hewan
(RPH) Ujung Pandang.

BAHAN DAN CARA

Pengambilan spesimen dilaksanakan pada bulan Januari
1995 gelama 3 (tiga) hari berturut-turut berupa beberpa
organ tubuh dari 42 ekor kerbau yang dipotong di Ruman
({RPH)} Ujung Pandang. Beberapa organ tubuh

Potong Hewan

tersebut adalah otot lidah 42, cesophagus 42, otot jantung
41, ptot diaphragma 41 dan otot ektremitas 41.

Pemeriksaan dilakukan secara mikroskopis untuk melihat

adanya kista dan bradizoite dalam organ/jaringan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Contoh spesimen beberapa organ tubub yang berasal dari 42

ekor kerbau yang di potong di RPH Ujung Pandang. Dengan pemer ik -

saan secara mikroskopis maka di dapatkan angka infeksi sebesar

90,5% atau 38 dari 42 ekor kerbau vang diperiksa.

Hasil pemeriksaan terhadap beberapa organ tubuh antara lain

pada otot lidah 90,5%, oesophagus 80,9%, otot jantung 82,9%, otot

diaphragma 82,9% dan otot ektrematas 69,0%.

HASIL PEMERIKSAAN KISTA PADA ORGAN TUBUH

KERBAU

YANG DI POTONG DI RPH UJUNG PANDANG

ORGAN JUMLAH ORGAN NEGATIP POSITIP %

otot lidah 42 4 38 90,5
oesophagus 42 8 34 80,9
otot jantung 41 7 34 82,9
otot diaphragma 41 7 34 82,9
otot ektremitas 42 13 29 69,0

Di Indonesia, penelitian terhadap Sarcocystis pada kerbsau

masih jarang dilakukan atau boleh dikata belum ada. Isamu Inocue

dkk tahun 1990 di Jepang telah melaporkan tentang Sarcocystis

pada sapi (Japanese Black Cattle) dengan angka infeksi sebesar

45,5% dan pada sapi FH 63,2Y%. Sehingga disini dapat dilihat

adanya perbedaan yang nyata antara angka infeksi Sarcocystis pada

kerbau di Indonesxé {UjungPandang) dengan pada sapi di Jepang.

Pada hasil pemeriksaan terhadap beberapa organ diatas terli-

hat bahwa hampir semua organ dari 42 ekor kerbau tersebut di

Jumpail adanya kista, hal ini1 berarti bahwa kerbau—kerbau tersebut

menderita infeksi yang berat.



KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penyidikan terhadap Sacocystis pada kerbau au di RPH

Ujung Pandang., maka dapat disimpulkan bahwa:

4.

5,

Sarcocystis telah terbukti ada dalam tubuh/organ dari pada
kerbau yang dipotong di RPH Ujung Pandang, dengan angka infek

s1 sebesar 90,5% atau 38 dari 42 ekor kerbau yang diperiksa.

Pemeriksaan pada beberapa organ tubuh antara lain otot 1lidah

$0,5%, oesophagus 80,9%, otot jantung 82,9%4, otot diapragma

82,97 dan otot ektremitas 69,0%.
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